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MOTTO:

"Keadilan tanpa kekuatan adalah tak berdaya,
kekuatan tanpa keadilan adalah suatu bentuk

tiranikal” (Blaise Pascal).

Dalam Agus M. Hard jana (1993:39).Kekuasaan Politik Keadilan.

Kanisius.
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RINGKASAN

Peraturan Perundang-undangan Nomor 1 tahun 1998 telah disempurnakan
dengan mengatur beberapa perubahan ketentuan lama kemudian ditetapkan
menjadi Undang-undang Nomor 4 tahun 1998 tentang Kepailitan sehingga subyek
hukum Kkepailitan tidak hanva menvangkut terhadap badan usaha saja, melainkan
juga terhadap orang-perseorangan dan mempunyai tujuan untuk melindungi hak-
hak kreditur dalam mengupayakan kembali hutang-hutangnva serta mengatur
persyaratan-persyaratan vang harus dipenuhi terhadap debitur untuk dapat
dinvatakan pailit, agar hak-hak dart debitur juga dilindung;.

Dengan semakin banvaknva perkara permohonan kepailitan vang diajukan
oleh kreditur terhadap debitur baik sebagai badan usaha (berbadan hukum atau
tidak berbadan hukum) maupun orang-perseorangan. maka penulis merasa tertarik
untuk membahasnya didalam skripst dengan judul: “PEMBUKTIAN SEBAGAI
SYARAT PAILIT MENURUT UNDANG-UNDANG KEPAILITAN (Kajian
Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 026 K/N/1999).

Permasalahan yang akan dibahas adalah mengenai bagaimana prosedur
pengajuan pailit, syarat apa seorang debitur dapat dinyatakan pailit dan bagaimana
dasar pertimbangan hakim Mahkamah Agung Republik Indonesia dalam memutus
perkara nomor 026 K/N/1999.

Tujuan dari penulisan skripsi ini penulis bagi menjadi dua, yang pertama
tujuan umum yaitu dalam rangka memnuhi tugas akhir guna meraih gelar Sarjana
Hukum, yang kedua tujuan khusus yaitu untuk mendapatkan dan mengetahui
jawaban mengenai permasalahan yang penulis angkat.

Metodologi yang penulis gunakan adalah metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan masalah secara yuwridis normatif, sumber data vyaitu
menggunakan data sekunder, metode pengumpulan data diperoleh melalui studi
literatur atau penelitian kepustakaan.

Permohonan pengajuan kepailitan terhadap debitur harus dilakukan
dengan perantara Penasehat Hukum hal ini berdasarkan pasal 5 Undang-Undang

Kepailitan sedangkan prosedur permohonan pengajuan kepailitan harus mengacu

Xii
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pada pasal 4 Undang-Undang Kepailitan. Syarat-syarat yuridis agar debitur dapat
dinvatakan pailit harus berdasar pada pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Kepailitan.
Dari pertimbangan hukum Majelis Mahkamah Agung tersebut penulis sependapat
karena sesuai dengan pasal 1869 KUHPerdata tentang keharusan
ditandatanganinya suatu surat (akta) oleh pihak yang bersangkutan dan pasal 1865
KUHPerdata tentang kewajiban kepada pihak untuk membutikan yang mengaku
terhadap sesuatu hak atau untuk membantah terhadap hak orang lain terhadap
suatu peristiwa dimaksud.

Dari uraian yang tersebut diatas, maka penulis dapat memberikan saran
guna mewujudkan keadilan dan proses pemeriksaan secara teliti dan benar
diantara kedua belah pihak, yaitu:

1. Permohonan Kkepailitan lebih batk diajukan secara tertulis walaupun
dilakukan oleh penasehat hukum, agar pemohon dapat mengetahui isi dari
permohonan secara langsung.

2. Majelis Hakim dalam persidangan judex facti, seharusnya menghadirkan
pejabat Bank Indonesia untuk dimintai keterangan dibawah sumpah

tentang surat Bank Indonesia tersebut.

W

Sebagal warga negara yang baik menjadi keharusan bagi pihak vang
diduga terlibat dalam suatu sengketa hadir ke persidangan untuk
memberikan keterangan apakah benar sebagai kreditur dari termohon atau
tidak hal ini diatur dalam pasal 1865 KUHPerdata.

X1il
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I. PENDAHUL

1.1. Latar Belakang

Negara Indonesia adalah satu diantara negara-negara yang sedang
berkembang. Dimana ciri yang melekat pada negara sedang berkembang yaitu
digalakkannya pembangunan disegala bidang atau aspek kehidupan, baik secara
materiil maupun spirituil. Bagi Negara Indonesia diatur secara tegas dalam
GBHN tentang program pembangunan tersebut, yang dilaksanakan dalam dua
bentuk, yaitu : Pembangunan Jangka Pendek dan Pembangunan Jangka Panjang.
Salah satu tujuan Pembangunan Jangka Panjang vang hendak dicapai adalah
untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan
Undang-undang Dasar 1945.

Untuk mencapai tujuan tersebut, pelaksanaan pembangunan harus
memperhatikan asas keserasian, keselarasan dan kesinambungan dari berbagai
unsur pembangunan. Dari kesekian bidang atau aspek pembangunan yang harus
dilaksanakan, ternyata bidang atau aspek ekonomi harus dikedepankan. Karena
mempunyai peranan yang sangat signifikan bagi seluruh anggota masyarakat.
Dalam rangka mewujudkan pembangunan ekonomi diperlukan sarana dan
prasarana terutama perangkat hukum yang berkaitan dengan bidang tersebut,
misalnya ; ketentuan-ketentuan di bidang Perseroan Terbatas. Perseroan Terbatas
diharapkan mampu menjadi salah satu pilar Pembangunan Ekonomi Nasional
yang berasaskan kekeluargaan menurut dasar-dasar Demokrasi Ekonomi sebagai
pengejawantahan dari Pancsila dan Undang-undang Dasar 1945.

Namun setelah dilanda krisis moneter yang berkepanjangan dipertengahan
tahun 1997 sampai sekarang, Negara Indonesia sangat menderita dan merasakan
akibatnya. Dimana yang paling merasakan dampak negatif dari krisis moneter
tersebut adalah dunia usaha, karena tidak sedikit dunia usaha yang bangkrut dn
mengalami pembubaran perusahaannya, baik sebagai badan usaha maupun orang-
perseorangan.

Perusahaan dalam mengembangkan usahanya selalu membutuhkan modal

yang cukup besar untuk menjalankan dan memajukan usahanya. Dampaknya
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mengharuskan perusahaan mengadakan perjanjian dengan kreditur yang
bentuknya utang —piutang dengan suatu jaminan. Bagi suatu perusahaan hutang
bukanlah suatu hal yang buruk, asal perusahaan itu masih dapat membayar
kembali. Perusahan seperti ini biasanya disebut perusahaan yang solvabel, artinya
perusahaan yang mampu membayar hutang-hutangnya. Sebaliknya perusahaan
yang dalam usahanya mengalami kerugian sehingga tidak dapat membayar
kembali hutang-hutangnya yang telah jatuh tempo, perusahaan seperti ni disebut
perusahaan yang insolvabel, artinya tidak mampu membayar.

Dengan semakin terpuruknya kehidupan perekonomian nasional,
mengakibatkan semakin banyak perusahan yang dibubarkan sehingga tidak dapat
meneruskan kegiatannya termasuk dalam memenuhi kewajibannya kepada
kreditur. Perseroan Terbatas yang dalam likuidasi status badan hukmnya masih
ada, karena perseroan masih mempunyai kegiatan dalam melakukan pemberesan
harta kekayaan, kegiatan ini tidak dapat dilepaskan tanggung jawab likuidator.
Dalam hal Anggaran Dasar masih belaku, maka status badan hukum perseroan
masih tetap ada, sehigga keberadaan atau eksistensi perseroan masih belum
berakhir. Dengan demikian Persroan Terbatas yang dalam likuiodasi juga
merupakan subyek hukum dari kepailitan, yang dapat mengajukan permohonan
pailit dan dapat diajukan permohonan pailit serta dapat dinyatakan pailit.

Untuk mengatasi dampak negatif makin banyaknya debitur yang akan
bangkrut, maka pemerintaah melalui Peraturan Perundang-undangan Nomor 1
tahun 1998 telah menyempurnakan dengan mengatur beberapa perubahan
ketentuan lama kemudian ditetapkan menjadi Undang-undang Nomor 4 tahun
1998. Subyek hukum kepailitan ini adalah sebagi berikut :

1. Orang-perseorangan,

2. Harta peninggalan,
3. Perserikatan-perserikatan dan perkumpulan yang tidak bebadan hukum,
4. Perseroan-perseroan, perkumpulan-perkumpulan, koperasi maupun

yayasan yang berbadan hukum.
Setelah disempurnakannya Undang-undang Kepailitan tersebut, maka

subyek hukum kepailitan tidak hanya menyangkut terhadap badan usaha
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saja,melainkan juga terhadap orang-perseorangan. Dalam hal debitur orang-
pereorangan mengadakan perjanjian dengan kreditur, maka timbullah hak dan
kewajiban masing-masing pihak yang diatur secara jelas oleh kedua belah pihak
tersebut. Kreditur harus memberikan pinjaman uang kepada debitur sesuai dengan
tanggal yang telah ditentukan dalam perjanjian dan sebaliknya debitur wajib
membayar kembali hutangnya setelah jatuh tempo. Terhadap debitur yang masih
atau tidak mampu membayar hutangnva kembali kepada kreditur tidak serta-merta
dapat dimintakan pernyataan pailit kepada pengadilan, melainkan masih terdapat
persvaratan-persyaratan yang harus dipenuhi sebagaimana diatur dalam Undang-
undang Kepatilitan.

Undang-undang Kepailitan mempunyai tujuan untuk melindungi hak-hak
kreditur dalam mengupayakan pengembalian hutang debitur, atau setidaknya
menjadwalkan kemblai hutang-hutangnya. Mengatur pula persyaratan-persyaratan
vang harus dipenuhi terhadap debitur untuk dapat dinyatakan pailit, agar hak-hak
dari debitur juga dilindungi. Hakim dalam menjatuhkan putusan pernyataan pailit
harus dapat mengakomodasikan kepentingan dari seluruh pihak yang terkait.
Tidak hanya kepentingan dari kreditur melainkan juga kepentingan debitur.
Sehingga pada akhirnya dapat dicapai suatu penyelesaian sebaik-baiknya bagi
semua pihak.

Semakin banyaknya perkara permohonan pailit yang diajukan oleh
kreditur terhadap debitur baik sebagai badan usaha (berbadan hukum atau tidak
berbadan hukum) maupun orang —perseorangan, maka penulis merasa tertarik
untuk membahasnya didalam skripsi dengan judul “PEMBUKTIAN SEBAGAI
SYARAT PAILIT MENURUT UNDANG-UNDANG KEPAILITAN”

( Kajian Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor 026
K/N/1999).

1.2. Ruang Lingkup
Ruang lingkup dan pembahasan skripsi ini adalah bidang hukum perdata
atau hukum dagang, yaitu hukum kepailitan, khususnya mengenai kepailitan

terhadap orang-perseorangan yang diajukan oleh Perseroan Terbatas (yang dalam
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likuidasi), dan dalam skripsi ini hanya dibatasi dalam hal suatu permohonan pailit

sebagaimana diatur dalam Undang-undang Kepailitan terhadap debitur.

1.3. Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis dapat
merumuskan permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini, yaitu

1. Bagaimana prosedur pengajuan pailit ?

.

Syarat apa seorang debitur dapat dinyatakan pailit ?

.L)J

Bagaimana dasar pertimbangan hakim Mahkamah Agung Republik

Indonesia dalam memutus perkara Nomor 026 K/N/1999 ?

1.4. Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan adalah sasaran yang hendak dicapai dari suatu penulisan.
Dalam penulisan skripsi ini ada dua tujuan yang hendak dicapai, yaitu meliputi
tujuan umum dan tujuan khusus yang diuraikan sebagai berikut :
1.4.1. Tujuam Umum

Tujuan umum penulisan skripsi ini adalah merupakan tujuan yang bersifat
akademis, yaitu :

I. Untuk memenuhi dan melengkapi tugas sebagai persyaratan vyang telah
ditentukan guna meraih gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum
Universitas Jember,

2. Untuk menerapkan ilmu pengetahuan hukum yang telah diperoleh
selama masa studi,

3. Untuk menyumbangkan pemikiran kepada masyarakat pada umumnya
dan segenap mahasiswa Fakultas Hukum pada khususnya, agar dapat
dijadikan bahan acuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan.

1.4.2. Tujuan Khusus
Tujuan penulisan skripsi ini secara khusus adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui prosedur pengajuan pailit kepada Pengadilan Niaga,
2. Untuk mengetahui syarat seorang debitur dapat dinyatakan pailit,
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3. Untuk mengetahui dasar pertimbangan Hakim Mahkamah Agung
Republik Indonesia dalam memutus perkara Nomor 026 K/N/1999.

1.5. Metodologi

Sebagaimana lazimnya ciri-ciri umum yang dimiliki bagi penulisan karya
ilmiah dimana harus mengandung kebenaran yang dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah, sehingga karya ilmiah tersebut dapat mendekati kebenaran yang
sesungguhnya. Dalam penulisan skripsi penggunaan suatu metode dianggap perlu
karena metodologi menurut Soekanto (1984:6), pada hakekatnya memberikan
pedoman tentang cara ilmuan mempelajari, mengalisa dan memahami lingkungan
limgkungan yang dihadapi.

Guna mendapatkan data-data yang diperlukan dalam menjawab dan
mengalisa permasalahan didalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan

metode sebagai berikut :

1.5.1. Metode Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
pendekatan masalah secara Yuridis Normatif, yaitu pendekatan yang menelaah
hukum yang berisi konsep-konsep secara teoritis, pendapat para sarjana dan
bahan-bahan hukum lain seperti yurisprudensi untuk digunakan sebagai dasar

dalam melakukan pembahasan dalam permasalahan (Soekanto,1984:115).

1.5.2. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah data sekunder.
Data sekunder ini antara lain, yaitu :
l. Peraturan-peraturan yang berlaku dan mempunyai relevansi yang erat
dengan pokok-pokok permasalahan yang ada , sehingga dengan adaanya
peraturan-peraturan tersebut setidaknya dapat menjawab permasalahan

yang ada,
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2. Pendapat para sarjana atau ahli hukum dan doktrin-doktrin yang secara
langsung atau tidak langsung berkaitan erat dengan permasalahan yang

ada.

1.5.3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data dalam penyusunan skripsi ini, penulis hanya
menggunakan studi literatur atau studi kepustakaan yaitu metode pengumpulan
data yang diperoleh dari hasil pemikiran atau karangan para ahli yang tersebar
dalam literatur atau kepustakaan, meliputi peraturan perundang-undangan, buku
literatur maupun pendapat para ahli. Kesemuanya kemudian dihubungkan dan
digunakan untuk pengembangan jawaban dalam pokok-pokok permasalahan dari

penulisan skripsi ini.

1.5.4. Analisa Data

Analisa data dalam skripsi ini menggunakan metode diskriptif kualitatif,
yaitu suatu metode analisis yang dilakukan dengan cara memberikan gambaran
selengkap-lengkapnya tentang keadaan yang dibahas kemudian dikaji menurut
landasan hukum yang berlaku secara teori sehingga dapat diberikan jawaban
permasalahan. Dari data-data tersebut dilakukan penarikan kesimpulan yang
bertolak pada prinsip-prinsip umum kemudian diberlakukan kepada masalah-

masalah yang bersifat khusus.
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IL FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Sebagal gambaran fakta atas putusan Mahkamah Agung R.I. Nomor 026
K/N/1999 ialah P.T. Astria Raya Bank (dalam Likuidasi) selanjutnya disingkat
P.T. Astria telah memberikan pinjaman uang kepada nasabah Leo Andyanto .
Green Ville Jakarta Barat yang dituangkan dalam :

1. PK.125/PT/AB/X11/1992, tanggal 26 Desember 1992 sebesar Rp. 2
Milyar, jatuh tempo tanggal 26 Juni 1993, diperpanjang tanggal 16
Desember 1993.

PK.138/PT/AB/X/1993 sebesar Rpl,6 Milyar, jatuh tempo tanggal 26

Desember 1993, diperpanjang tanggal 26 Desember 1994,

3. PK.O49/PT/AB/V/1997 tanggal 30 Juni 1997 sebesar Rp.840 Juta, jatuh
tempo tanggal 30 Desember1997.

]

Sampai tanggal 31 Oktober 1997 jumlah hutang pokok, bunga dan bunga
overdraft adalah sebesar Rp.2.652.907.2334. Selain mempunyai piutang kepada
PT. Astria debitur juga masih mempunyai tanggungan piutang pada kreditur lain
yakni Bank Deka Bank Beku Operasi (BBO) yang beralamat di Kedoya Jakarta
Barat, sebesar Rp.8.877.835.559.

Walaupun sudah diupayakan penyelesaian secara kekeluargaan oleh
kreditur PT.Astria dalam bentuk teguran kepada debitur agar membayar
hutangnya secara lunas, upaya sama sekali tidak ditanggapi secara serius bahkan
ia mengelak bahwa yang menerima uang pinjaman tersebut bukanlah debitur
secara langsung melainkan teman-temannya. Sehingga debitur menganggap
bahwa yang punya hutang bukanlah dia , melainkan teman-temannya.

Karena debitur Leo Andyanto tidak memenuhi kewajiban membayar
hutangnya, akhirnya kreditur PT. Astria mengajukan permohonan pernyataan
pailit ke Pengadilan Niaga Jakarta Pusat dengan petitum permohonan sebagai
berikut :
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Menerima permohonan pemohon seluruhnya,

Menyatakan termohon saudara Leo Andyanto Green Ville Jakarta Barat,
dalam kedaan pailit,

Mengangkat hakim pengawas,

Mengangkat seorang kurator,

Menetapkan biaya perkara menurut hukum.

Atas permohonan tersebut diatas, maka kemudian Pengadilan Niaga pada

Pengadilan Negeri Jakarta Pusat memberikan putusan pada perkara permohonan

kepailitan yang tertanggal 26 Juli 1999 dengan Nomor

42/Pailit/1999/PN.Niaga.Jkt.Pst. yang amar putusannya sebagai berikut:

¥
2.

Mengabulkan permohonan pemohon seluruhnya,

Menyatakan termohon Saudara Leo Andyanto yang bertempat tinggal di
Kompleks Green Ville BL/3 Kebun Jeruk Jakarta Barat, dalam keadaan
pailit,

Mengangkat saudara Edwin Mangatas Malau, SH. Hakim Niaga pada
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat sebagai hakim pengawas,

Menunjuk saudara H.Tafrizal Hasan Gewang, SH., STTD Menteri
Kehakiman R.I. C.H.T.05.14-03 tahun 1999 sebagai kurator,
Menetapkaan besarnya imbalan jasa kurator akan ditentukan setelah
pengurusan ini selesai,

Menetapkan biaya perkara ini sebesar Rp.5.000.000,- (lima juta rupiah)

dibebankan kepada pemohon.

Termohon menolak putusan pengadilan Niaga pada Pengadilan Negeri

Jakarta Pusat dan mengajukan kasasi yang disertai beberapa keberatan yang pada

pokoknya ialah :

1.

Pengadilan Niaga Jakarta Pusat telah keliru menerapkan persyaratan
formal pengajuan pernyataaan pailit tentang keabsahan dan / atau
kekhususan Surat Kuasa. Dimana Surat Kuasa termohon kasasi kepada
kuasa hukumnya Mirah Darwin,SH. dan Associates bersifat terlalu
umum, sama sekali tidak bersifat khusus dan tidak memuat dasar alasan

permohonan pernyataan pailit dan tidak menunjuk perbuatan hukum
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tertentu secara lengkap dan jelas sehingga bertentangan dengan Surat

Edaran Mahkamah Agung R.1. Nomor 6 tahun 1994.

2. Majelis Hakim Pengadilan Niaga Jakarta Pusat telah keliru menerapkan
pasal 1 ayat (1) Undang-undang Nomor 4 tahun 1998 tentang
Kepailitan.

a. tentang utang yang telah jatuh tempo, Majelis Hakim Pengadilan
Niaga Jakarta Pusat telah keliru menerapkan hukum pembuktian
tentang hutang yang telah jatuh tempo, karena pemohon sama sekali
tidak pernah menerima secara materiil uang dari termohon kasasi

b. tentang adanya 2 (dua) atau lebih kreditur, berdasarkan bukti
termohon kasasi bertanda P.7 dikeluarkan pada tanggal 28 Februari
1999 sedangkan perkara pailit antara termohon kasasi dan pemohon
kasasi didaftarkan pada tanggal 29 Juni 1999 adalah sangat tidak
adil bagi pemohon kasasi jika keberadaan kreditur lain yaitu Bank
Deka Bank Beku Operasi (BBO) tidak dibuktikan dipersidangan,
mengingat bukti termohon kasasi bertanda P.7 dikeluarkan 4 bulan
sebelum perkara pailit di daftarkan oleh pemohon di Pengadilan
Niaga Jakarta Pusat, dan selama persidangan berlangsung kreditur
lain Bank Deka BBO tidak pernah datang membela hak-haknya
serta tidak dihadirkannya Bank Indonesia dipersidangan untuk
dimintai keterangan agar memperoleh bukti tentang adanya keditur
lain tersebut. Oleh karena itu, Debitur dalam hal ini pemohon kasasi
tidak memenuhi unsur persyaratan untuk dinyatakan pailit
sebagaimana diatur dalam Undang-undang Kepailitan.

Dengan menimbang permohonan kasasi dari pemohon kasasi yaitu : Leo
Andyanto tersebut diatas cukup alasan, maka Mahkamah Agung memberikan
putusan pada tanggal 2 September dengan putusan Nomor 026 K/N/1999 yang

amar putusannya adalah sebagai berikut :
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Mengadili :

I. Mengabulkan permohonan kasasi dari pemohon kasasi yaitu Leo
Andyanto yang diwakili oleh penasehat hukumnya yaitu Lucas,SH.
tersebut,

2. Membatalkan putusan Pengadilan Niaga Jakarta Pusat tertanggal 26 Juli
1999 Nomor 42/Pailit/1999/PN Niaga/Jkt.Pst.

Dan Mengadili Sendiri :
. Menolak permohonan pailit yang diajukan oleh pemohon yaitu PT.

Astria (dalam likuidasi) seluruhnya,

b2

Menghukum termohon kasasi/ pemohon pailit untuk membaya biaya
perkara yang timbul baik pada Pengadilan Niaga Jakarta Pusat sebesar
Rp.5.000.000.(lima juta rupiah) maupun pada tingkat kasasi sebesar
Rp.2.000.000.(dua juta rupiah).

2.2 Dasar Hukum
I. Kitab Undang-undang Hukum Perdata yang terdapat dalam pasal-pasal
seperti berikut ini:
a. Pasal 1131
Segala kebendaan si berutang baik yang bergerak maupun yang
tidak bergerak, baik yang sudah ada maupun yang baru akan ada

di kemudian hari, menjadi tanggungan untuk segala perikatannya
seorang.

b. Pasal 1865

Setiap orang yang mendalilkan bahwa ia mempunyai sesuatu hak,
atau guna meneguhkan haknya sendiri ataupun membantah suatu
hak orang lain, menunjuk pada suatu peristiwa, diwajibkan
membuktikan adanya hak atau peristiwa tersebut.

c. Pasal 1866

Alat-alat bukti terdiri atas:

1. bukti tulisan,

2. bukti dengan saksi-saksi,
3. persangkaan,
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4. pengakuan,
5. sumpah.

d. Pasal 1869

Suatu akta, yang karena tidak berkuasa atau tida! cakapnya
pegawal dimaksud diatas, atau karena suatu cuacai dalam
bentukinya, tidak dapat diperlakukan sebagai akta otentik, namun
demikian mempunyai kekuatan sebagai tulisan di b( vah tangan
jika 1a ditandatangani oleh para pihak.

[§]

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 Tentang Penetap:n Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1098 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang tentang Kepailitan menjodi Undang-
Undang.

2.3 Landasan Teori
Dalam penyusunan skripsi ini, landasan teori yang digun:lan untuk
membahas permasalahan adalah sebagai berikut:

23.1 Pengertian Kepailitan

Didalam Undang-undang Kepailitan, tidak ada satu rumusa» al 1 Letontuan
yang menjelaskan pengertian atau definisi dari kepailitan atau pailit. | 2nva <ccara

tata bahasa, kepailitan berarti segala hal yang berhubungan dengan pa i/

Kepaitlitan menurut Memorie Van Toelichting (penjelasan wvun) 2 alah
suatu pensitaan berdasarkan hukum atas seluruh harta kekayaan siberitange suna
kepentingannya bersama para yang mengutangkan (Suryatin,!9%3 dalam
Victor,1994:19).

Didalam Black’s Law Dictionary Pailit atau bankrupt adalah //:c srte or
condition of a person (individual, partnership, corporation, municip:litv) vho is
unable to pay its debt as they are or become due”. The term inclu '>s « porson
againts whom an involuntary petition has been filed, or who has file.. « voluntary
petition, or who has been adjudged a bankrupt.

Dari pengertian yang diberikan dalam Black’s Law Dictior arv terscbut,
pengertian pailit dihubungkan dengan keadaan berhenti membayar ari scorang

(debitur) atas utang-utangnya yang telah jatuh tempo. Keadaar terscbul harus
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disertai dengan suatu tindakan nyata untuk mengajukan, baik vang dilakukan oleh
debitur sendiri, maupun atas permintaan pihak ketiga (diluar debitur), suatu
permohonan pernyataan pailit ke Pengadilan Negeri /Niaga.

Yang_diamaksud gailit atau bankrupt ialah seorang pedagang yang
bersembunyi atau melakukan tindakan tertentu yang cenderung untuk mengelabui
pihak debiturnya (Black,Campbell, 1968 dalam Munir,1999:8).

Didalam Ensiklopodia Ekonomi Keuangan Perdagangan disebutkan bahwa
yang dimaksud dengan pailit atau bankrupt antara lain adalah seseorang yang oleh
suatu pengadilan dinyatakan bankrupt dan akhirnya atau warisannya telah
diperuntukkan untuk membayar hutang-hutangnya (Abdurrahman,1991:89 dalam
Munir,1999:8).

Sedangkan dalam Undang-undang Kepailitan hanya memberi salah satu
syarat pihak debitur dinyatakan pailit, yaitu apabila debitur dalam keadaan
berhenti membayar. Berhenti membayar adalah debitur sudah tidak mampu
membayar atau tidak mau membayar dan tidak usah benar-benar telah berhenti
sama sekali membayar, schingga cukup apabila dia pada waktu diajukan
permohonan pailit berada dalam keadaan berhenti membayar hutangnya. Hal ini
ditegaskan di dalam pasal 1 ayat(1) Undang-undang Nomor 4 Tahun 1998 yang
berbunyi :

Debitur yang mempunyai dua atau lebih kreditur dan tidak membayar
sedikitnya satu utang yang telah jatuh waktu dan dapat ditagih, dinyatakan
pailit dengan putusan pengadilan, yang berwenang sebagaimana diamaksud
dalam pasal 2, baik atas permohonan seorang atau lebih krediturnya.

Pada dasarnya kepailitan adalah suatu sita umum vyang bersifat
konservatoir terhadap seluruh harta kekayaaan debitur untuk kepentingan para
krediturnya. Dari hal tersebut dapat diartikan bahwa kepailitan sebenarnya adalah
pertanggungjawaban debitur kepada krediturnya. Dengan kata lain, kepailitan
merupakan resiko dari debitur dan oleh karenanya undang-undang memandang
perlu mengadakan penyitaan menyeluruh atas segala harta guna kepentingan
seluruh krediturnya, dengan pengawasan disini adalah Balai Harta Peninggalan.

Berdasarkan Undang-undang Kepailitan, maka penyelesaian urusan-

urusan yang berkepentingan dalam hal hutang-piutang dilakukan dengan cara
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keseimbangan, artinya sesuai dengan jumlah imbalan dan jumlah piutang vang
dimiliki.

Kepailitan hanya semata-mata mengenai kekayaan si pailit dan bukan
pribadinya, maka si pailit tetap dapat melakukan atau melaksanakan ha-hal
lainnya, artinya hak-hak yang tidak mengenai kekayaannya, seperti hak-hak yang
ia miliki sebagai kepala keluarga, hak-hak yang timbul dari kedudukannya
sebagal orang tua anak-anaknya (ouderlijke macht) dan sebagainya
(Victor,1994:16).

Seseorang yang berutang dan temyata tidak mampu membayar hutang-
hutangnya, dapat atas permintaan sendiri atau atas permintaan seseorang atau
beberapa orang yang berpiutang ataupun jaksa, dengan putusan Pengadilan Negeri
ditempat kediamannya dinyatakan pailit. Permohonan tersebut biasanya dilakukan
oleh hakim apabila ternyata paling sedikit ada dua hutang yang tidak dibayar.
Pada hakekatnya putusan pailit bertujuan untuk mendapatkan sesuatu “pernyataan
umum’” atas kejadian si berutang, yaitu segala harta benda si berutang disita dan
dibekukan untuk kepentingan semua krediturnya. Dengan kata lain, ‘faillissement’
itu adalah suatu usaha bersama untuk mendapatkan pembayaran bagi semua orang

yang berpiutang secara adil.

2.3.2 Pengadilan Yang Berwenang Menangani Perkara Kepailitan

Setiap permohonan pernyataan pailit harus diajukan ke pengadilan yang
daerah hukumnya meliputi tempat kedudukan hukum debitur. Permohonan
pernyataan pailit, baik yang diajukan oleh debitur sendiri maupun pihak ketiga di
luar debitur harus diajukan melalui seorang pengacara yang memiliki izin
beracara di pengadilan.

Pasal 4 ayat (1) Undang-undang Kepailitan menyatakan bahwa setiap
permohonan pernyataan pailit yang diajukan harus diajukan kepada pengadilan
melalui panitera, untuk selanjutnya diproses berdasarkan ketentuan-ketentuan
yang berlaku.

Dalam pasal 280 ayat (1) Undang-undang Kepailitan ditegaskan bahwa

Pengadilan Niaga merupakan bagian dari Peradilan Umum, Pengadilan Niaga
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diberikan kewenangan eksklusif untuk menangani seluruh perkara yang
berhubungan dengan permohonan pernyataan pailit dan Penundaan Kewajiban
Pembayaran Utang (PKPU).

Ketentuan mengenai Pengadilan Niaga ini merupakan suatu ketentuan
yang benar-benar ketentuan yang baru ditambahkan kedalam Undang-undang
Kepailitan mengenai dibentuknya Pengadilan Niaga dapat dilihat dalam
Penjelasan Umum Undang-undang Kepailitan, khususnya dalam bagian uraian
mengenai pokok-pokok penyempurnaan Undang-undang Kepailitan pada Bab
Ketujuh disebutkan :

Penegasan dan pembentukan peradilan khusus yang akan menyelesaikan
kepailitan secara umum. Lembaga ini berupa Pengadilan Niaga, dengan
hakim-hakim yang demikian juga akan bertugas secara khusus.
Pembentukan Pengadilan Niaga ini merupakan langkah deferensial atas
Peradilan Umum, yang dimungkinkan berdasarkan Undang-undang Nomor
14 tahun 1970 tentang Pokok-pokok Kekuasaan Kehakiman. Dalam
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang ini, peradilan yang disebut
Pengadilan Niaga tersebut akan khusus bertugas menangani permintaan
pernyataan pailit. Keberadaan lembaga ini akan diwujudkan secara bertahap.
Begitu pula dengan lingkup tugas dan kewenangannya diluar masalah
kepailitan, semuanya akan dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat
kebutuhan, dan yang paling penting lagi tingkat kemampuan serta
ketersediaan sumber daya yang akan mendukung.

Berdasarkan hal rumusan di atas, maka khusus untuk perkara-perkara yang
berhubungan dengan masalah kepailitan dan PKPU merupakan wewenang dari
Pengadilan Niaga adalah pengadilan yang memeriksa dan memutus perkara pada
tingkat pertama dengan Majelis Hakim, walau demikian, hal-hal yang
menyangkut perkara lainnya dibidang perniagaan, Ketua Mahkamah Agung dapat
menetapkan jenis dan nilai perkara yang pada tingkat pertama diperiksa dan
diputus Hakim Tunggal. Dalam Pengadilan Niaga dimungkinkan pengangkatan
Hakim Ad-Hoc, yang bukan merupakan hakim karir yang dibesarkan di kalangan

Peradilan Umum.
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2.3.3 Akibat Pernyataan Pailit
2.3.3.1 Yang Termasuk Dalam Harta Pailit
Seluruh kekayaan debitur pada saat pernyataan pailit dan semua kekayaan
yang diperoleh selama kepailitan itu, kecuali
1. Semua hasil pendapatan debitur pailit dari pekerjaannya sendiri, gaji
suatu jabatan atau jasa, upah, pensiunan, uang tunggu atau tunjangan

sekedar hal itu ditetapkan hakim pengawas,

[S8]

Uang yang diberikan kepada debitur pailit untuk memenuhi kewajiban
pemberian nafkahnya menurut ketentuan undang-undang,

3. Sejumlah uang yang ditetapkan oleh hakim pengawas dan pendapatan
hak nikmat hasil seperti yang dimaksud dalam pasal 311 KUHPerdata
untuk menutup beban yang disebut dalam pasal 312 KUHPerdata.

4. Tunjangan dari pendapatan anak-anaknya yang diteriam oleh debitur
pailit berdasarkan pasal 318 KUHPerdata (Bernadette,2000:21).

Apabila debitur telah kawin dengan persatuan harta, maka yang termasuk harta

debitur adalah segala kekayaan dan beban dari persatuan harta tersebut.

2.3.3.2 Akibat Pernyataan Pailit Bagi Debitur

Kepailitan mempunyai akibat-akiabat penting terutama bagi debitur, baik
materiil maupun moril. Sejak diucapkannya putusan kepailitan oleh hakim maka
putusan tersebut membawa akibat terhadap diri si pailit, harta kekayaannya, juga
terhadap pihak ketiga.
A. Terhadap Diri Sipailit

Dengan dijatuhkannya putusan kepailitan, mempunyai pengaruh bagi
debitur dan harta bendanya. Bagi debitur, sejak diucapkannya putusan kepailitan,
ia kehilangan hak untuk melakukan pengurusan dan penguasaan atas harta
bendanya (Persona Standi In Indicio). Pengurusan dan penguasaan harta pailit itu
akan beralih ke tangan Balai Harta Peninggalan (BHP), dan BHP akan bertindak
selaku pengampu (curator).

Si pailit masih diperkenankan untuk melakukan perbuatan-perbuatan

hukum di bidang harta kekayaan misalnya membuat perjanjian, apabila dengan
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perbuatan hukum itu akan memberi keuntungan bagi harta (budel) si pailit.
Sebaliknya, apabila dengan perjanjian atau perbuatan hukum itu justru akan
merugikan budel, maka kerugian itu tidak mengikat budel (Zainal.1991:45).

Begitu pula hak-hak pribadi debitur yang tidak dapat menghasilkan
kekayaan, atau barang-barang milik pihak ketiga yang kebetulan berada di tangan
si pailit, tidak dapat dikenakan eksekusi misalnya: hak pakai dan hak mendiami
rumabh.

B. Terhadap Harta Kekayaan Si pailit.

Kepailitan meliputi seluruh harta kekeyaan si berutang pada saat
pernyataan pailit,serta segala apa yang diperoleh selama kepailitan. Barang-
barang yang dikenakan pailit haruslah milik si pailit sendiri sedangkan barang-
barang pihak ketiga yang kebetulan berada pada tangan si pailit, tidak terkena oleh
kepailitan.

Setiap pelaksanaan hukum atas harta kekayaan debitur sebelum adanya
putusan pailit segera berakhir dengan adanya putusan pailit selanjutnya dalam
pelaksanaan hukum tersebut.antara lain :

1. penyitaan,
2. paksaan badan ,
3. uang paksa,
4. penjualan barang untuk melunasi hutang atau pelelangan (Purwosutjipto,
1992:37).
C. Terhadap Harta Perkawinan.

Menurut Kitab Undang-undang Hukum Perdata (BW), apabila tidak
diperjanjikan lain sebelumnya, maka dengan dilangsungkan perkawinan, semua
harta suami-istri pada umumnya menjadi milik bersama.

Akan tetapi pada dasarnya, sebelum perkawinan dilangsungkan calon
suami/istri  dapat memperjanjikan akan adanya kebersamaan terbatas, yaitu
kebersamaan untung rugi, kebersamaan pendapatan dan penghsilan, atau tidak
akan adanya kebersamaan harta sama sekali.

Berkaitan daengan hal tersebut, maka Siti Soemantri (1981:33),
berpendapat bahwa:
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Kepailitan tidak menyebabkan perubahan-perubahan mendalam pada
hubungan suami-istri dalam sidang harta kekayaan, akan tetapi penyelesaian
budel membawa serta beberapa peraturan pelengkap mengenai hak-hak
kreditur-kreditur kebersamaan harta serta juga mengenai hak-hak suami-istri
si pailit terhadap kreditur-kreditur kebersamaan itu.
Apabila seseorang yang kawin dalam suatu kebersamaan harta jatuh pailit, maka
pailit itu diperlakukan sebagai kepailitan dari kebersamaan tersebut. Dalam hal ini
tidak perlu dihiraukan siapalah vang pailit itu dan bagaimana jenis
kebersamaannya.
D.  Terhadap Pihak Ketiga .

Setelah Pengadilan Negeri menjatuhkan putusan kepailitan, maka debitur
tidak lagi bebas menguasai dan mengurus harta kekayaannya, akan tetapi dalam
lalu lintas hukum itu ia masih cukup untuk melakukan perbuatan hukum., begitu
pula dalam lapangan hukum harta kekayaan dalam batas-batas tertentu ia masih di
bolehkan asal perbuatan tersebut tidak menjadi tanggung jawab budel.

Apabila dalam perjanjian jual beli barang, dimana barang sudah
diserahkan, tetapi harganya belum dibayar sebelum adanya putusan kepailitan,
maka Balai Harta Peninggalan dapat menuntut pemenuhan harganya atau dapat
memecahkan perjanjian dengan ganti rugi, bilamana dianggap lebih
menguntungkan budel. Jadi, apabila salah satu pihak sudah berprestasi
sepenuhnya, maka tidak menimbulkan kesulitan, lain halnya bilamana pada waktu
dijatuhkan kepailitan perjanjian itu belum dilaksanakan sebagian, maka terhadap
masalah ini berlaku pasal 36 ayat (1) Undang-undang Kepailitan yang antara lain :

Dalam hal pada saat putusan pernyataan pailit ditetapkan terdapat perjanjian
timbal-balik yang belum atau baru sebagian dipenuhi, maka pihak dengan
siapa debitur mengadakan perjanjian tersebut dapat meminta kepada kurator
untuk memberikan kepastian tentang kelanjutan pelaksanaan perjanjian
tersebut dalam jangka waktu yang disepakati oleh kurator dan pihak
tersebut.

Apabila perbuatan tersebut merugikan budel pailit Balai Harta
Peninggalan dapat mengemukakan pembatalan berdasarkan asas Action Paulina

seperti yang diatur dalam pasal 1341 KUHPerdata sedangkan dalam Undang—
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undang Kepailitan diatur dalam pasal 41 s.d. 52, pasal ini mengandung dua asas
yaitu :
1. Perbuatan-perbuatan si pailit yang dapat dikemukakan kebatalannyva itu
pada pokoknya adalah perbuatan-perbuatan yang tidak berwajib,
2. Usaha untuk menghadiri Action Paulina adalah perbuatan-perbuatan
dengan atau untuk orang ketiga dengan itikad baik (Victor,1994:85).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa segala perbuatan yang
dilakukan debitur terhadap pihak ketiga sebelum putusan kepailitan dapat tampil
sebagai penagih bersaing, kecuali perbuatan tersebut dilakukan 40 (empat puluh)
hari sebelum putusan kepailitan atau tenggang waktu ini dapat dikalikan dua
apabila perbuatan penghibahan dilakukan oleh debitur kepada keluarga sedarah
atau semenda sampai derajat ketiga.

Apabila perbuatan tersebut dilakukan oleh debitur kepada pihak ketiga
setelah adanya putusan pailit diakui sepanjang dapat di buktikan ia tidak
mengetahui pernyataan pailit dari debitur. Akan tetapi dalam praktek pada
umumnya perbuatan debitur setelah pernyataan budel tidak bertanggung jawab
dengan dasar teori “fiksi® bahwa setiap orang dianggap tahu bahwa debitur telah
dinyatakan pailit, oleh karena telah diumumkan dalam koran atau mas media lain.

Dan pihak ketiga baru dapat menuntut setelah berakhirnya kepailitan.

2.3.4 Pengertian Pembuktian

Yang dimaksudkan dengan membuktikan ialah meyakinkan hakim tentang
kebenaran dalil-dalil yang dikemukakan dalam suatu persengketaan
(Subekti,2001:1) pendapat yang senada dari Syahran (1989:52) membuktikan
ialah suatu upaya untuk dapat meyakinkan hakim tentang kebenaran dalil-dalil
atau posita yang dikemukakan dalam suatu perkara, yang pada hakekatnya
mempertimbangkan secara logis mengapa dalil-dalil tertentu dianggap benar.

Menurut Sudikno (1979:93) mengatakan bahwa membuktikan dalam
hukum acara mempunyai arti yuridis, di dalam ilmu hukum tidak dimungkinkan
adanya pembuktian yang logis dan mutlak berlaku bagi setiap orang serta

menutup segala kemungkinan akan bukti lawan, akan tetapi merupakan
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pembuktian yang konvensional yang bersifat khusus (memberi kepastian
relatif/nisbi). Pembuktian dalam arti yuridis ini hanya berlaku bagi pihak-pihak
yang berperkara atau memperoleh hak dari meraka. Dengan demikian pembuktian
dalam arti yuridis tidak menuju pada kebenaran mutlak.

Pembuktian secara yuridis tidak lain merupakan pembuktian historis.
Pembuktian yang bersifat yuridis ini mencoba menetapkan apa yang terjadi secara
konkret baik dalam pembuktian yuridis maupun yang ilmiah, maka membuktikan
pada hakekatnya berarti mempertimbangkan secara logis mengapa peristiwa-
peristiwa tertentu dianggap benar.

Dalam arti luas membuktikan adalah membenarkan hubungan hukum
yaitu misalnya apabila hakim mengabulkan tuntutan penggugat, dikabulkannya ini
mengandung arti, bahwa hakim menarik kesimpulan, bahwa apa vyang
dikemukakan penggugat sebagai hubungan hukum antara penggugat dan tergugat
adalah benar.

Sedangkan dalam arti terbatas membuktikan hanya diperlukan apa yang
dikemukakan oleh penggugat dibantah oleh tergugat. Kebenarannya yang tidak
dibantah itu tidak perlu diselidiki yang harus memberi bukti ialah pihak yang
wajib membenarkan apa yang dikemukakannya, jika ia berkehendak, bahwa ia
tidak akan kalah dalam perkaranya (Land-Eggens, 1963 dalam Soepomo 1963:71)

Berdasarkan pasal 1865 Kitab Undang-Undang Hukum Acara Perdata
yang mengatur tentang pembuktian, berbunyi sebagai berikut:

Setiap orang yang mendalilkan bahwa ia mempunyai suatu hak atau guna
menegakkan haknya sendiri maupun membantah hak orang lain,
menunjukkan pada suatu peristiwa diwajibkan membuktikan adanya hak

atau peristiwa tersebut.
Jadi dapat disimpulkan bahwa para pihak yang bersengketa itu diwajibkan
membuktikan tentang duduknya perkara tentang bagaimana hukumnya bukanlah
kewajiban mereka untuk membuktikannya karena adalah kewajiban hakim untuk

mengetahui hukum dan menerapkan hukum sesudah ia mengetahui duduk

perkaranya.
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2.3.5 Beban Pembuktian
Pada dasarnya pembuktian dilakukan oleh para pihak dan bukan oleh
hakim, akan tetapi hakimlah yang memerintahkan pada para pihak untuk
mengajukan alat-alat buktinya serta membebani para pihak dengan pembuktian.
Asas pembagian beban pembuktian tercantum dalam pasal 163 HIR (pasal
283 RBG, 1865 BW) yang berbunyi:
Barang siapa yang mengaku mempunyai hak atau yang mendasarkan pada
suatu peristiwa untuk menguatkan haknya itu atau untuk menyangkal hak
orang lain, harus membuktikan adanya hak atau peristiwa tersebut (Sudikno,
1999:114).
Ini berarti bahwa kedua belah pihak, baik penggugat maupun tergugat dibebani
dengan pembuktian. Terutama penggugat wajib membuktikan peristiwa yang
diajukannya, sedangkan tergugat berkewajiban membuktikan bantahannya.
Penggugat tiak diwajibkan membuktikan kebenaran bantahan tergugat, demikian
pula sebaliknya tergugat tidak diwajibkan untuk membuktikan kebenaran
peristiwa yang diajukan penggugat.
Dalam pada itu hukum materiil sudah menetapkan suatu beban
pembuktian, misalnya:
. Adanya keadaan memaksa harus dibuktikan oleh pihak debitur (pasal
1244 KUH Perdata).
2. Siapa yang menuntut penggantian kerugian yang disebabkan suatu
perbuatan melanggar hukum harus membuktikan adanya kesalahan
(pasal 1365 KUH Perdata).
3. Siapa yang menunjukknan tiga Kwitansi yang terakhir, dianggap telah
membayar semua cicilan (pasal 1394 KUH Perdata).
4. Barang siapa menguasai suatu barang bergerak, dianggap sebagai
pemiliknya (pasal 1977 ayat (1) KUH Perdata).
Lazim seorang yang mengatakan sudah membayar hutangnya, diwajibkan
membuktikan pembayaran itu, tetapi dalam contoh no. 3 tersebut diatas, orang

yang memegang tiga kwitansi terakhir itu dibebaskan dari kewajiban tersebut.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Disamping atas beban pembuktian yang tersebut diatas, ment ut Sudikno
(1999:115) ada beberapa ketentuan khusus yang lebih tegas yang iatur dalam
pasal-pasal berikut di bawah ini:

I Pasal 533 KUH Perdata: Orang yang menguasai barang (idak perlu
membuktikan itikad baiknya, siapa yang mengemukan itiiad baknya

dan siapa yang mengemukakan itikad buruk harus membukt kannya

2

Pasal 535 KUH Perdata: Kalau seseorang telah memula menguasai
sesuatu untuk orang lain maka akan selalu dianggap meneruskan
penguasaan tersebut kecuali terbukti sebaliknya.

Pasal 1244 KUH Perdata: Kreditur dibebaskan dari pembuktian

(%]

kesalahan dari debitur dalam hal adanya wanprestasi.

Jadi pada dasarnya pembagian beban pembuktian berdasarkan atas
pertimbangan hakim, kalau menurut hakim masih memerlukan perabuktian dari
alat bukti yang dibawa oleh penggugat, maka hakim dapat memerintahkan kepada
perggugat untuk membuktikannya, begitu juga sebaliknya kepada terouoat.

2.3.6 Alat-alat Bukti

Guna membuktikan suatu peristiwa, maka ada beberapa cari: vang perlu
diperhatikan terhadap alat-alat bukti. Kebanyakan peristiwa-peristiwa atau (akta-
fakta telah berlangsung pada masa lampau, sehingga ada kesulitan 1ntuk diingat
atau bahkan terlupakan sama sekali. Hal ini disebabkan orang tidak dapat
menduga bahwa pada suatu waktu atau dikemudian hari akan diungkapkan
kembali atas peristiwa atau fakta tersebut, yang notabene telah dil upakan, atau
orang tidak mengingat lagi, sehingga perlu adanya alat bukt yang cukup dapat
memberikan keterangan mengenai fakta atau peristiwa tersebut.

Menurut pasal 1866 KUH Perdata alat-alat bukti terdiri :tas scbagai
berikut:

1. bukiti tulisan,

2. bukti dengan saksi-saksi,
3. persangkaan,

4. pengakuan,

{

sumpah.
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Disamping itu masih ada alat bukti lain yang tidak disebutkan dalam pasal 1866
KUH Perdata yaitu pemeriksaan ditempat yang telah diperintahkan oleh hakim.
Dari apa yang disebutkan dalam susunan alat bukti diatas, maka dapat
dilihat, bahwa dalam suatu parkara perdata alat bukti atau pembuktian yang utama
adalah tulisan atau surat. sladi pada dasarnya alat bukti menjadi penting untuk
dibuktikan dimuka persidangan untuk memperoleh keterangan atau kejelasan
bahwa terjadi suatu perbuatan hukum oleh para pihak dan untuk meyakinkan
hakim agar dalam memberikan keputusan tercermin rasa keadilan bagi semua

pihak.
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I1l. PEMB

3.1 Proses Pengajuan Pailit

Seorang debitur agar dapat dinyatakan pailit tentu ada syarat atau proses
yang harus dilalui. Proses pengajuan pailit terhadap debitur harus diajukan oleh
seorang Penasehat Hukum vang memiliki 1jin praktek kepada Pengadilan Niaga
tempat kedudukan hukum debitur melalur Pamitera. Hal tersebut sesuai dengan
pasal 5 Undang-Undang Kepailitan yang berbunyi:

“Permohonan sebagaimana dimaksud dalam pasal 4, pasal 7, pasal 8, pasal
9, pasal 11, pasal 56 a, pasal 66, pasal 151, pasal 197 dan pasal 205 harus
diajukan Penasehat Hukum vang memiliki 1jin praktek™.

Jadi Undang-Undang Kepailitan mengharuskan bahwa permohonan
kepailitan dilakukan dengan perantara seorang pengacara. Dalam hal i Asikin
(1991: 35) menyarankan ketentuan bahwa pernyataan pailit dapat diputuskan
setelah suatu pemeriksaan sumir menunjukkan bahwa tidak diperlukan proses
pembuktian yang rumit schingga pada hematnya bantuan seorang pengacara
scharusnya tidak mutlak diperlukan dan permohonan kepailitan dapat juga
dilakukan secara lisan.

Lain halnya / berbeda dengan sistem hukum yang terdapat di dalam negara
Anglo Saxon, yang mengatur dan menentukan perihal permohonan kepailitan
(bankrupcy), bahwa permohonan kepailitan haruslah diajukan secara tertulis. Hal
ini terbukti dengan dipergunakannya istilah “petitions” .

Jika permohonan tersebut tertulis, maka permohonan itu harus
disampaikan kepada panitera Pengadilan Niaga di wilayah hukum tempat tinggal
debitur. Apabila debitur bertempat tinggal diluar wilayah hukum Pengadilan
Niaga yang memeriksa permohonan kepailitan itu, maka Pengadilan Niaga
tersebut dapat mendelegasikan pendengarannya kepada Pengadilan Niaga di
tempat kediaman debitur, dengan mewajibkan pengadilan yang terakhir ini untuk
membuat berita acaranya dan kemudian menyampaikannya ketika Pengadilan

Niaga yang memeriksa permohonan kepailitan tersebut.
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Dalam pasal 4 Undang-Undang Kepailitan ditentukan proses permohonan
pengajuan kepailitan, yaitu:

(1) Permohonan pernyataan pailit diajukan kepada pengadilan melalui
panitera,

(2) Panitera mendaftarkan permohoran pernyataan pailit pada tanggal
permohonan yang bersangkutan diajukan, dan kepada pemohon
diberikan tanda terima tertulis yang ditanda tangani panitera denga
tanggal yang sama dengan tanggal pendaftaran.

(3) Panitera menyampaikan permohonan pernvataan pailit kepada ketua
pengadilan dalam jangka waktu paling lambat 1x 24 jam terhitung sejak
tanggal permohonan didaftarkan.

(4) Dalam jangka waktu paling lambat 2x 24 jam terhitung sejak tanggal
permohonan pernyataan pailit didaftarkan, pengadilan mempelajari
permohonan dan menetapkan hari sidang,

(5) Sidang pemeriksaan atas permohona pernyataan pailit diselenggarakan
dalam jangka waktu paling lambat 20 (dua puluh) hari terhitung sejak
tanggal didaftarkan,

(6) Atas permohonan debitur dan berdasarkan alasan vyang cukup,
pengadilan dapat menunda penyelenggaran sidang sebagaimana
dimaksud dalam ayat (5) sampai dengan paling lama 25 (dua puluh
lima) hari terhitung sejak tanggal pemohonan didaftarkan.

(7) Permohonan pernyataan pailit kepada suatu Firma harus memuat nama
dan tempat kediaman masing-masing persero yang secara tanggung

renteng terikat untuk seluruh hutang Firma.

Undang-Undang Kepailitan tidak menentukan bahwa permohonan itu
harus diajukan secara tertulis, artinya bisa jadi permohonan kepailitan dapat
diajukan secara lisan. Proses pengajuan kepailitan secara lisan sama halnva seperti
proses pengajuan secara tertulis sesuai dengan ketentuan pasal 4 Undang-Undang
Kepailitan tersebut diatas. Apabila permohonan kepailitan itu dilakukan secara
lisan, maka dari permohonan itu akan dibuat akte yang ditanda tangani oleh
pemohon dan panitera.

Walaupun demikian lebih baik kalau pengajuan kepailitan tersebut
diajukan secara tertulis saja sebab segala kepentingan yang menjadi tuntutan dari
pemohon kepada debitur lebih terakomodir karena yang membuat adalah
pengacaranya. Kelebihan yang lainnya adalah pemohon dapat mengetahui secara
langsung proses pembuatan surat gugatan atau permohonan yang diajukan kepada

debitur dan dapat menambahkan apabila ada yang dianggap kurang
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yang diajukan kepada debitur dan dapat menambahkan apabila ada yang dianggap
kurang.

Menurut Bernadette (2000 :14), sebelum ada putusan pernyataan pailit
kreditur atau Kejaksaan dapat mengajukan permohonan kepada Pengadilan Niaga
untuk:

1. meletakkan sita jaminan terhadap sebagian atau seluruh kekayaan
debitur; atau
2. menunjuk kurator sementara untuk:
a. mengawasi pengelolaan usaha debitur; dan
b. mengawasi pembayaran kepada kreditur, pengalihan atau
pengagunan kekayaan debitur yang dalam rangka kepailitan
memerlukan persetujuan kurator.

Permohonan sita jaminan terhadap harta kekayaan debitur ataupun
penunujukan kurator sementara  dikabulkan, apabila dimaksudkan untuk
melindungi kepentingan kreditur.

Upaya pengamanan ini bersifat preventif dan sementara yang
dimaksudkan untuk mencegah kemungkinan bagi kreditur melakukan tindakan
terhadap kekayaannya sehingga dapat merugikan kepentingan kreditrur dalam
rangka pelunasan hutangnya. Namun untuk menjaga keseimbangan antara
kepentingan kreditur dan debitur Pengadilan Niaga dapat mensyaratkan agar
kreditur memberikan jaminan dalam jumlah yang dianggap wajar oleh pengadilan
apabila upaya pengamanan tersebut dikabulkan.

Dalam rangka menetapkan persyaratan tentang jaminan tersebut,
Pengadilan Niaga harus mempertimbangkan antara lain:

1. ada tidaknya jaminan atas keseluruhan kekayaan debitur;
2. jenis kekayaan debitur dan besarnya jaminan yang harus diberikan
dibandingkan dengan kemungkinan besarnya kerugian yang diderita

oleh debitur apabila permohonan pernyataan pailit ditolak pengadilan.
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3.1.1 Kelengkapan Yang Diperlukan Untuk Pengajuan Permohonan
Kepailitan
Untuk mengajukan permohonan kepailitan terhadap debitur, baik diajukan
oleh debitur sendiri maupun oleh kreditur ( secara sendiri maupun secara bersama-
sama dengan kreditur yang lain) terdapat kelengkapan-kelengkapan yang harus
diperlukan dan dipenuhi. Adapun kelengkapan-kelengkapan pengajuan
permohonan kepailitan tersebut, antara lain:
1. Permohonan Dari Debitur
a. Surat permohonan bermaterai yang ditujukan kepada Ketua
Pengadilan Negeri/Niaga Jakarta Pusat,
b. ljin pengacara yang dilegalisir /kartu pengacara,
Surat Kuasa Khusus,
d. Akte pendaftaran perusahaan yang dilegalisir (dicap) oleh Kantor
Perdagangan paling lambat satu minggu sebelum permohonan
didaftarkan ,

¢. Putusan sah Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) terakhir,

f. Anggaran Dasar/Anggaran RumahTangga,

g. Neraca keuangan terakhir,

h. Nama serta alamat semua debitur dan kreditur.

2. Permohonan Dari Kreditur
a. Surat permohonan bermaterai yang ditujukan kepada Ketua
Pengadilan  Negeri/Niaga Jakarta Pusat,
b. Ijin pengacara yang dilegalisir /kartu pengacara,
Surat Kuasa Khusus,

d. Akte pendaftaran perusahaan yang dilegalisir (dicap) oleh Kantor
Perdagangan paling lambat satu minggu sebelum permohonan
didaftarkan,

Surat perjanjian hutang,

Perincian utang yang tidak terbayar,

Nama serta alamat masing-masing debitur dan kreditur,
Tanda kenal diri debitur,

= - HRE - R <
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i.  Nama serta alamat mitra usaha,
J. Terjemahan dalam Bahasa Indonesia dan Bahas ingaris oleh
penterjemah resmi (jika menyangkut unsur asing).
Serta juga harus memperhatikan syarat-syarat yang lainry: selain hal
vang tersebut diatas '
‘1. Surat permohonan serla dokumen-dokumen atas surat-surat dibuat
rangkap ssesuai dengan jumlah pihak, serta ditambah empat rangkap

untuk majelis dan arsip,

2. Dokumen-dokumen atau surat-surat yang berupa foto copyv harus
dilegalisir sesuai dengan aslinya oleh pejabat berwenang Panitera
Pengadilan Negeri/Niaga Jakarta Pusat,

3. Dokumen-dokumen atau surat-surat yang dibuat di Luar 1.cceri harus

diterjemahkan  oleh penterjemah resmi yang diselikan  oleh
Kedutaan/Perwakilan Indonesia di negara-niegara tersebut Dernadlette,
2000:5).

Kelengkapan persyaratan untuk mengajukan permohor . perkara
kepailitan haik sebagai perorangan atau badan usaha/perkumpnlai baik vang
berbadan hukum maupun tidak berbadan hukum harus dipenuhi. K arena
merupakan syarat formil yang harus dipenuhi terlebih dahulu o'ch - pemohon.
Sebab kalau syarat formil tersebut tidak dipenuhi, maka permohoenar batal demi
hukum. Hal ini tidak lain adalah untuk melindungi kepentingan scmua pihak,
untuk kepentingan kreditur dan kepentingan debitur di lain pihak. Sehingga
tercipta suatu keadaan yang tidak merugikan salah satu pthak, melairican keadilan

dapat terceminkan.

3.2 Syarat Debitur Dapat Dinyatakan Pailit
Menurut Victor (1994:10) seorang debitur dapat dinyatakan pailit, maka
harus memenuhi syarat-syarat sebagai berukut:

I Terdapat keadaan berhenti membayar, yakni seorang debitur sudah tidak
mampu atau tidak dapat membayar utang-utangnya,

2. Harus terdapat lebih dari seorang kreditur dan salah seorang dari mereka
itu, piutangnya sudah dapat ditagih,
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Harus melalui putusan hakim.
D1 dalam yurisprudensi telah diinterpretasikan arti dori “keadaan
berhenti membayar’ secara lebih luas yaitu:

a. Bahwa keadaan berhenti membayar dapat terjadi bilamana kreditur
vang lain tidak mendesak dibayarnya atau memiliki eksckusi diluar
kepailitan (putusan H.R. 17 Desember 1920, NJ 1921, 276 dan HR.
24 Juli, NJ 1937, 38),

b. Keadaan bahwa aktiva boedel kemudian terbukti cukup untuk
membayar semua hutangnya, itu tidak dapat menghalangi bahwa
debitur sekarang dalam keadaan berhenti membayar (putusan H.R.
15 Mei 1925, 955),

c. Ada beberapa pedoman yang dapat dipergunakan untuk menentukan

kapan seseorang itu berhenti membayar untuk dimintal-an putusan

pailit, yaitu:

- menolak melakukan pembayaran

- harus ada beberapa orang kreditur

- utang yang tidak dibayar harus ditafsirkan dalam arti | 5. vaitu
tidak berprestasi (putusan H.R. 26 Januari 1940, NJ 1¢.10).

Bahwa keadaan tidak berhenti membeyar tidak sama den an keadaan
bahwa kekayaan debitur tidak cukup untuk membayar utingnva vang
sudah dapat ditagih, melainkan bahwa debitur membavar utang-utang
itu (putusan H.R. 6 Desember 1946, NJ 1946.233),

Bahwa tidak membayarnya utang pemohon yang sudah ¢ ipat ditagih
dan disamping itu adanya keadaan berhenti membayar (put: san H 2. 10
April 1959, NJ 1959.232).

Berdasarkan isi dari beberapa kutipan yurisprudensi yang pe.

diatas, maka dapatlah ditarik unsur-unsur dari ‘keadaan berhent,

sebagai berikut:

ihis uraikan

membayar’

I debitur tidak berprestasi, adapun bentuk prestasi dapat bertipa uang atau

barang.

[

telah jatuh tempo.

adanya bukti nyata yang menunjukkan tidak dibayarnya hutang vang

Apa yang menjadi ukuran atau norma bagi ‘keadaan berhenti mebayar’

menurut Siti Soemarti, (1981: 8) perlu untuk diketahui, sebab dalam Undang-

Undang Kepailitan tidak dapat ditemukan dan para sarjana serta vurisprudensi

tidak bersesuai pendapat mengenai hal itu. Hanya ada pedoman

vang pada

umumnya disetujui oleh para pengarang, yakni bahwa untuk permnyata:in kepailitan

tidak perlu ditunjukkan bahwa debitur tidak mampu untuk membayi:

- hutangnya
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dan tidak dipedulikan apakah berhenti membayarnya sebagai akiboi dari tidak
dapat atau tidak mau membayar.

Jadi untuk pernyataan pailit tidak perlu ditunjukkan bahwa berhentinya
membayar itu adalah akibat dari ketidakmauan atau ketidakmampuan lcbitur vang
bersangkutan. Sedangkan menurut pasal 1 asyat (1) Undamg-Undany Kepailitan
menyatakan sebagai berikut:

Debitur yang mempunyai dua atau lebih kreditur dan tidal membayar
sedikitnya satu utang dan telah jatuh tempo dan dapat ditagih, dinvatakan
pailit” (bukan ‘dapat dinyatakan pailit’) dengan putusan perga ilan (dalam
hal ini yang berwenang adalah Pengadilan Niaga) sebagaimar 1 dimaksud
dalam pasal 2, baik atas permohonannya sendiri maupun atas permintaan
scorang atau lebih krediturnya, dan juga atas tuntutan .iksa untuk
kepentingan umum.

Dari ketentuan dalam pasal 1 ayat (1) tersebut di atas syarat-syarat vuridis
agar suatu debitur (perusahaan/Badan Hukum) dapat dinyatakan pailit 2dalal

I adanya hutang

!-J

minimal satu dari hutang sudah jatuh tempo

w

adanya debitur
4. kreditur lebih dari satu

pernyataan pailit dilakukan oleh pengadilan khusus yang disebut

h

Pengadilan Niaga.

Menurut bancrupty Ordonansi 1959, vaitu suatu peraturan yang berlaku di
Malaysia, menentukan syarat-syarat atau tanda-tanda perbuatan kobanghrutan,
ialah:

Sidebitur dalam wilayah persekutuan atau dilain tempat secara curang
memindahkan seluruh harta kekayaannya atau sebagian atau sc-ara curang
korup, menghadiahkan, menyerahkan atau mengoperkan s luruh  atau
sebagian dari harta kekayaannya (Zainal, 1991 :30).
Secara curang artinva bahwa sidebitur secara diam-diam ataupun tanpa adanya
persetujuan dari kreditur telah mengalihkan harta kekayaannya untuk ' enghindari
kewajibannya terhadap kreditur.
Berkaitan dengan sifat sederhananya pemeriksaaat  crmohonan

kepailitan, maka lentunya sangat diharapkan sikap yang aktif dari Ioikim untuk
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sedapat mungkin mendengarkan secara seksama kedua belah pihak (Jdchitur dan
kreditur) didepan persidangan dan berusaha mendamaikan (akor/ak ir) diantara
keduanya.

Sistem yang digunakan dalam perubahan Undang-Undang Kepailitan
adalah tidak melakukan perubahan secara total, tetapi hanya mengubah pasal-
pasal tertentu yang perlu diubah serta menambah berbagai ketentuar baru dalam
Undang-undang yang sudah ada. Penyempurnaan tersebut antara lain:

I. Penyempurnaan disekitar syarat-syarat dan prosedur permintaan
pernyataan kepailitan (termasuk pemberian kerangka wakt vang pasti
bagi pengambilan putusan pernyataan pailit).

2. Penyempurnaan pengaturan bersifat penambahan keteniian (cntang
penambahan sementara yang dapat diambil oleh pihak-pihak vang
berkepentingan khususnya oleh kreditur terhadap kekaraan debitur

sebelum adanya putusan pernyataan pailit.

9%}

Pencgasan fungsi kurator serta penyempurnaan yang memungkinkan
berfungsiya jasa-jasa tersebut, disamping institusi yang sclama ini
dikenal yaitu balai harta peninggalan.

4. Penegasan terhadap upaya hukum yang dapat diambil terhadap putusan
pernyataan pailit.

wh

Penegasan terhadap mekanisme penangguhan pelaksanaan hak kreditur
dengan hak pretensi yang memegang hak tanggungan, hipotl.. padai atau
agunan lainnya (juga diatur dalam berbagai ketentuan merocnai status
hukum terhadap perikatan-perikatan yang telah dibuat detitur scbelum
adanya pernyataan pailit.

Jadi dalam rumusan yang diberikan dalam pasal 1 ayat (1) Undang-undang
Kepailitan dapat diketahui bahwa pernyataan pailit tersebut mert sakan suatu
putusan pengadilan, yang berarti bahwa sebelum adanya suatu putusen pernvataan
pailit oleh pengadilan seseorang atau Badan Hukum tidak dapat dinyeiakan berada
dalam keadaan pailit. Kemudian dengan dikeluarkannya pengumum:n keputusan
pernyataan pailit tersebut, maka berlakulah ketentuan pasal 1131 ¥ UH Perdata
yang berbunyi:
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“atas seluruh harta kekayaan debitur pailit, yamg berlaku umun: bagi semua
kreditur konkuren dalam kepailitan, tanpa terkecuali untuk nemperoleh
pembayaran atas seluruh piutang-pi utang konkuren mereka”.

Walaupun secara kasat mata Syarat-syarat kepailitan terhadap debitur
sudah terpenuhi tidak kemudian menyebabkan mengesampingkan  proses
pemeriksaan yang dilakukan oleh pengadilan, melainkan terlebin vahulu harus
menunggu apakah benar seorang debitur yang diajukan permintaan pailit it <udah
sesuai dengan Undang-Undang atau tidak yang dinyatakan oleh majclis hakim.
Oleh sebab itu putusan Pengadilan Niaga merupakan dasar terhadap <:bitur untuk
dinyatakan pailit walaupun putusan hakim Pengadilan Niaga tidak borsifat final
karena masih ada upaya hukum vang dapat dilakukan oleh debitur unti} 11ciibela
haknya membantah bahwa dirinya tidak pailit.

3.2.1 Pihak Yang Dapat Mengajukan dan Yang Dapat Dinyatakan Pailit
3.2.1.1 Pihak Yang Dapat Mengajukan Pailit

Menentukan tertang siapa yang dapat mengajukan permohon kepailitan
adalah sangat penting sekali untuk adanya kepastian hukum sehingga hal ini akan
dapat mencegah adanya penyalahgunaan hak, maksudnya orang vang !.dak berhak
alau tanpa mendapat kuasa untuk itu kemudian memohon puiusan pailit.
Selanjutnya untuk lebih jelas mengenai para pihak yang dapat mengajukan
permohonan kepailitan tersebut diatur dalam pasal 1 Undang-undai:p Nomor 4
Tahun 1998, diuraikan sebagai berikut -

1. debitur,

2. seorang atau lebih kreditur,

I

Jaksa untuk kepentingan umum,

4. Bank Indonesia Jika debiturnya bank,

n

Badan Pengawas Pasar Modal Jika debiturnya perusahaan ¢!k
Pada prinsipnya permohonan kepailitan dapat juga diajuk:n lch debitur
sendiri  bilamana ia tidak mempunyai  harapan uantuk dapa’  memenuhi
kewajibannya. Hal ini tentu jarang sekali, sebab seperti diketahui b hya akibat

dari kepailitan adalah akan membawa aspek tercemar nama baiknyva di
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masvarakat, dan hila ia atau sebagai seorang pedagang maka akan mempengaruhi
nama baiknya di dalam dunia perdagangan.

Untuk permohonan pailit yang diajukan oleh debitur, apzbila dilakukan
oleh debitur yang telah menikah, permohonan hanya dapat diajukan atas
persetujuan suami-istrinya (pasal 3 ayat (1) Undang-undang Kepailitan) 1 ctapi
apabila tidak terjadi percampuran harta, maka ketentuan tersebut tidak berlaku.
Untuk debitur perorangan, orang yang cakap bertindak hukum ialah bagci mereka
yang telah berusia 21 tahun atau telah kawin, kepailitan dapat dijatulikan. |ntuk
orang vang berada dibawah pengampuan, menurut Yurisprudensi (11 R.23
september 116 dan 4 juni 1920) yang memutuskan bahwa bilam.na seorang
kurandus berada dalam keadaan berhenti membayar, maka dia ser !irilal: vang
harus dinyatakan dalam keadaan pailit, bukan kuratornya.

Sedangkan untuk syarat berapa orang kreditur yang harus oda dalam
mengajukan permohonan kepailitan, ada dua pendapat vaitu -

A. Pendapat Kesatu (1)

Ada yang berpendapat bahwa permohonan kepailitan terhiap debitur
harus ada lebih dri satu kreditur adalah syarat mutlak untuk dinyatakan pailit.
Permohonan itu biasanya diluluskan oleh hakim apabila ternyata paling sedikit
ada dua hutang yang tidak di bayar. Disamping hal tersebut aia beberapa
Yurisprudensi mengenai permohonan kepailitan harus lebih dari soiu kreditur,
yaitu:

. Putusan H.R. 30 September 1955,N.J.1965.39, yang menvalakan
bilamana hanya ada satu kreditur saja, maka kreditur in: tidak boleh

memohonkan kepailitan bagi debitur,

2

Putusan HR. 10 April 1959,N.J. No.232 yang menyatakan bahwa yang
tidak membayar hutang pemohon yang sudah dapat ditagih dan
disamping itu adanya hutang-hutang yang lain yang terbukti dari laporan
kurator membuktikan adanya keadaan berhenti membayar,

Putusan H.R. 26 Januari 1940, N_J. No.194-515, Jjuga menyebutkan harus
adanya beberapa kreditur (Victor,1 994:45).

(7%
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B. Pendapat Kedua (11)

Menurut H.E.A.Vollmar (dalamVictor,1994:47) mengatakan bahwa
Mereka (para debitur yang berhenti membayar atau insolven) ditempatkan
dalam keadaan terlampau menguntungkan dengan cara yang sangat tidak
adil dengan menganggap bahwa mereka itu luput dari berlakunva Undang-
undang Kepailitan, karena tidak ada hutang lainnya.

- Dalam pasal | ayat (1) Undang-undang Kepailitan ditentukan antara l2in -

Debitur yang mempunyai dua atau lebih kreditur dan tida: membayar
sedikitnya satu utang yang telah jatuh waktu dan dapat diatagii.dinvatakan
pailit dengan putusan pengadilan yang berwenang sebagaimana dimaksud
dalam pasal 2, baik atas permohonannya sendiri, maupun ata- permintaan
seorang atau lebih krediturnya.

Pada dasarmya di dalam undang-undang terdapat keharusan - pcar kreditur
lebih dari satu sebagai penagih, namun demikian seorang kreditur pun dapat saja
memohon agar debitur dijatuhi putusan pailit, maka hal ini tidat melanggar
Undang-undang Kepailitan, namun apabila kita melihat dalan prakicknya
kebanyakan yang dianut adalah pendapat yang pertama (lebih dari sat i kreditur).

Dalam hal permohonan pailit diajukan oleh jaksa untuk lkepentingan
umum, pthak kejaksaan dapat mengajukan permohonan kepailitan seorang debitur
bilamana dipenuhi syarat-syarat adanya keadaan berhenti mciobavar dan
bersangkutan dan berdasarkan alasan kepentingan umum. Apa yeng diamksud
dalam kategori kepentingan umum itu diserahkan kepada pendapat
hakim/pengadilan yang bersagkutan. Praktek hukum menunjulikan bahwa
kepentingan umum ada apabila tidak ada lagi kepentingan-kepentingan
perseorangan, melainkan alasan-alasan yang bersifat umum dan lebih serius yang
mengesahkan penanganan oleh lembaga/alat perlengkapan negara.

Sedangkan menurut Tirta Amidjaja (dalam Victor,1994:49), menvatakan:

bahwa pailit itu juga dapat dinyatakan atas tuntutan jaksa, tuntutan mana
harus berdasarkan alasan-alasan untuk dengan tidak menyelesuikan urusan-
urusannya, ia sedang berusaha menggelapkan harta kekayazinva dengan
merugiakn kreditur-krediturnya.

Untuk kepailitan debitur yvang merupakan bank, pengertian bank disini
mengacu pada Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 tentang Perbuankan. vaitu
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badan uszha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentul. simpanan-
stmpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak. Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 23 tahun 1999
tentang Pencabutan Izin [Jsaha, Pembubaran dan Likuidasi Bank padz pasal 3 ayat
(3) menyatakan bahwa Pimpian Bank Indonesia dapat mencabut Izin ' Jsaha Bank
dan memerintahkan Direksi Bank untuk segera menyelenggarakan I ipat Umum
Pemegang Saham (RUPS) guna membubarkan badan hukum bank dan
membentuk tim likuidasi. Jika Direksi Bank tidak menyelenggar:kan RUPS
tersebut, Pimpinan Bank Indonesia meminta kepada pengadi in untuk
mengeluarkan penetapan yang berisi pembubaran badan hukum bank penunjukan
tim likuidasi dan perintah pelaksanaan likuidasi sesuai dengan se uai dengan
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

Sedangkan vang diamaksud dengan Perusahaan Efek adalal pihak yang
melakukan kegiatan sebagai penjamin efek, perantara pedagang ¢k dan atau
manajer investasi, sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor £ (ahun
1995 tentang Pasar Modal.

3.2.1.2 Pihak Yang PDapat Dinyatakan Pailit
Yang dapat dinyatakan pailit adalah :
. Orang Perseorangan
Baik laki-laki maupun perempuan yang telah menikah maupun belum
menikah. Jika permohonan pemyataan pailit tersebut diajukan debitur
perorangan yang telah menikah, maka permohonan tersebut hanya dapat
diajukan atas persetujuan suami-istrinya, kecuali anatar: suami-istri

tersebut tidak ada percampuran harta.

tJ

Perserikatan-perserikatan dan perkumpulan-perkumpulan tic 1k berbadan
hukum.

Permohonan pernyataan pailit terhadap suatu ‘firma’ he. s memuat
nama dan tempat kediaman masing-masing  pesero vyang secara

tanggung-renteng terikat untuk seluruh utang firma.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3. Perseroan-perseroan, perkumpulan-perkumpulan, kopera -1 maupun
vayasan yang berbadan hukum.
Dalam hal ini berlakulah ketentuan-ketentuan mengenai | cwenangan
masing-masing badan hukum sebagaimana diatur dalar: Anggaran
Dasarnya. Dengan dinyatakan pailit suatu badan hukum, 1maka organ-
organ badan hukum itu kehilangan haknya untuk mengu-us {an berbuat
bebas terhadap kekayaan badan hukum itu, hak tersebut pi doh bepada
Kuratornya.

4. Harta Peninggalan.

Harta peninggalan dari seorang yang meninggal dunia, dap: dinyaiakan
pailit jika orang yang meninggal dunia itu semasa hidi nva berada
dalam keadaan berhenti membayar hutangnya atau hart.. warisannya

pada saat meninggal dunia si pewaris tidak mencukupi uatu' membayar

hutangnya.

3.3 Dasar Pertimbangan Hakim Mahkamah Agung Republil Indonesia
Dalam Memutus Perkara Nomor 026 K/N/1 999.

Pada asasnya pemeriksaan terhadap permohonan kepailitzn dilalukan
secara cepat dalam rapat permusyawaratan dengan majelis hakim d: dilak ukan
dalam sidang tertutup, sedangkan putusannya diucapkan dalam sidang terbuka
untuk umum. Maksud dan tujuannya adalah untuk menjaga nama haik debitur
dalam lalu lintas perdagangan atau menjalankan usahanya karena menjadi suatu
kekwatiran apabila pemeriksaan permohonan kepailitan tidak dilal tlan sceara
tertutup (bila terbuka) kesinambungan dari usaha debitur akan men alami suatu
kemacetan atau masyarakat secara umum beranggapaan bahwa.inya usaha
debitur tidak ada itikad baik dalam menjalankan usahanya setelah d ratuhkannya
keputusan kepailitan. -

Majelis Hakim sebelum melakukan pemeriksaan terhadap permohonan
pailit yang diajukan oleh kreditur terhadap debitur perlu untuk mengedepankan
proses penyelesaian kepailitan tersebut secara kekluargaan. Artinya kedua belah

pihak ditawarkan agar penyelesaian kepailitan dilkukan secara usyvawarah atay
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dalam suasana kekeluargaan. Apabila dengan tawaran penyelesaian s cara damai
tersebut, kedua belah pihak tidak menghendakinya baru kemudian majelis hakim
melanjutkan proses pemeriksaan permohonan kepailitan di persida-gan
Sebelum mengalisa putusan hakim Mahkamah Agung Perkare Nomor 026
K/N/1999, perlu kiranya penulis untuk membandingkan antara pertimbangan
hukum hakim pada Pengadilan Niaga dan hakim pada Mahkamah Agung dalam
memberikan dan mengeluarkan keputusan tersebut sehingga nantinva dapat
ditelaah pertimbangan hakim mana yang mencerminkan rasa keadilan bagi semua
pthak.

Pada Pengadilan Niaga Jakarta Pusat, majelis hakim dalam moemberikan
pertimbangan-pertimbangan hukum pada pokoknya sebagai berikut:

. Berdasarkan surat bukti P.1 s/d P.5, terbukti bahwa pemohon. PT.
Astnia, secara berturut-turut Desember 1992-Oktober 1992  Juli 1997
telah memberikan fasilitas kredit kepada termohon (Lec Andyanto),
dimana pinjaman pokok dibebani bunga 21,5% pertahun dz provisi 1%

setiap masa 12 bulan.

=3

Berdasarkan bukti P.8, jumlah hutang termohon kepada peniohon per 31
Oktober 1997, berupa pinjaman pokok, bunga, overdraft dan bunga
overdraft adalah sebesar Rp. 2.652.907.234 -

Termohon menyangkal hutang tersebut, karena belum pern-h mencrima

LIS

“Surat Aksep” dan “Surat Tanda Terima Uang” oleh nasab: h dari Bank
sesuai perjanjian kredit pasal 4.

4. Dan bukti P.11-P.12A, Surat Perjanjian Kredit dalam posal 41 ada
clausule: Perjanjian im dapat juga dianggap sebagai tand: penerimaan
utang tersebut, dimana termohon telah menandatanga nya, maka
ternyatalah bahwa termohon telah menerima vang pemberian kredit dari

pemohon sesuai dengan Perjanjian Kredit.

LN

Bila termohon berdalih bahwa yang menerima uang pnaman terebut
adalah rekan-rekannya, maka hal ini adalah tanggung jawab dari
termohon sendiri. Dan hutang tersebut digunakan oleh orany: lain. 2dalah

diluar tanggung jawab Bank.
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Dari bukti P.1-P.5 termohon belum melaksanakan kewajiba inva untuk
membayar hutangnya. Dan dari bukti P.7-P.8 ternyata termohon
mempunyai hutang kepada kreditur lain yaitu: Bank Deka diimana bukti
P.7 dikeluarkan Bank Indonesia, yang kebenarannya tidak cisangsikan
lagi, meskipun Bank Deka tidak pernah hadir di persidangan.

Dan bukti tersebut diatas, setelah dirangkai satu sama lan. ternvata
seluruh unsur-unsur dari pasal 1 avat (1) Undang-Undanz Nomor 4

tahun 1998 telah terpenuhi dan terbukti.

Sedangkan pada Pemeriksaan Kasasi, majelis hakim Mahkamah Apung

dalam memberikan pertimbangan-pertimbangan hukum pada pokoknva scbagai

berikut:

1.

b

Bukti P.7 merupakan data yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia vang
menggambarkan termohon Leo Andvanto mempunyai dua kreditur
vaitu: Astria Raya Bank ( pemohon) dan Bank Deka. Numun bukti
tersebut ternyata tidak ditandatangani oleh pihak yang bencnang dan
Bank Indonesia dan pejabat Bank Indonesia tidak diden ar dimuka
persidangan untuk menguatkan kebenaran data yang terr uat dalam
bukti surat tersebut dengan sumpah,. Dengan demikian bul:i surat P.7
tersebut. idak memenuhi syarat sebagai bukti yang sah, karcna itu harus
dikesampingkan.

Bank Deka, tidak permah hadir dipersidangan untul membela
Kepentingannya, meskipun telah dipanggil dengan patut bebecrapa kali.
Karena 1tu Bank Deka tidak terbukti sebagai kreditur dari termohon. Leo
Andyanto.

Karena Bank Deka, tidak terbukti sebagai kreditur te-mohon. maka
kreditur termohon hanya satu yaitu: Pemohon sendiri. Dengan demikian
maka syarat adanya dua atau lebih kreditur, ex pasal : 2vat (1) dan
Undang-Undang Nomor 4 tahun 1998 adalah tidak terpenuni, schingga
termohon (Leo Andyanto) tidak memenuhi syarat untuk dipailitkan

Penulis sependapat dengan pertimbangan hukum vyang diberikan oleh

majelis Mahkamah Agung, karena dalam pemeriksaan ternyata buliti P 7 vang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

diajukan oleh pemohon (PT. Astria) tidak mempunyai kekuatan hukum vang pasti
hal tersebut dapat dilihat dari tidak ditandatanganinya surat yang dike!uarkan oleh
pejabat yang berwenang (Bank Indonesia). Seharusnya bukti terwulis atau surat
pada umumnya adalah suatu surat yang ditandatangani, memuat keterangan
tenatang kejadian-kejadian atau hal-hal, yang merupakan dasar dari suatu hak atau
suatu perjanjian. Dapat dikatakan bahwa akata itu adalah suatu tulisan dengan
mana dinyatakn suatu perbuatan hukum. Dan menurut pendapat Trosna (dalam
Bambang,1991:31), bahwa bukti tertulis tersebut merupakan:

1. Suatu tulisan yang berisi keterangan- keterangan tertentu;

o

Ditandatangani;

(0% ]

Merupakan dasar sesuatu hak atau perjanjian.

Jadi untuk dapat digolongkan dalam pengertian akta maka surat harus

ditanda tangani. Kcharusan ditandatanganinya surat untuk dapat «isebut akta

ternyata dapat dilihat dari pasal 1869 KUHPerdata, yang berbunyi:
Suatu akta, vang karena tidak berkuasa atau tidak cakapn.a pegawai
dimaksud diatas, atau karena suatu cacat dalam bentuknya. 'dak dapat
diperlakukan sebagai akta otentik, namun demikian mempuny.i kekuatan

- scbagai tulisan di bawah tangan jika ia ditandatangani oleh para - hal

Keharusan adanya tanda tangan tidak lain bertujuan untuk r-cmbedakan
akta yang satu dari akta yang lain atau dari akta vang dibuat ¢-an: lain Jadi
fungsi tunda tangan tidak lain adalah untuk memberi ciri atau untuk
mengindividualisir sebuah akta.

Fungsi terpenting daripada akta adalah sebagai alat buk. Kckuatan
pembuktian dari suatu akta, menurut Sudikno (1998 :130) dapat dibedakan antara
lain: “1. kekuatan pembuktian lahir, 2. kekuatan pembuktian formil. : kekuatan
pembuktian materiil”,

1. Kekuatan pembuktian lahir
Yang dimaksudkan dengan kekuatan pembuktian lahir ialsh kekuatan
vang didasarkan atas keadaan lahir, apa yang tampak pada lahimya:
yaitu bahwa surat yang tampaknya (dari lahir) seperti akt. dianggap
(mempunyai kekuatan) seperti akta sepanjang tidak terbukti ¢ ‘baliknva.

2. Kekuatan pembuktian formil
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Kekuatan pembuktian formil itu menyangkut pertanyaan: “//cicorkah
bahwa ada  pernyataan?”. Jadi kekuatan pembuktian formil ini
didasarkan atas benar tidaknya ada pemyataan oleh van: hertanda
tangan dibawah akta itu. Kekuatan pembuktian formil ini memberikan
kepastian tentang peristiwa bahwa pejabat dan para pihak 1ematikan

dan melakukan apa yang dimuat dalam akta.

(98]

Kekuatan pembuktian materiil

Kekuatan pembuktian materiil ini menyangkut pertanyaan: Scnorkah

isi pernyataan di dalam akta itu?”, Jadi kekuatan pembukt in materiil

in1 memberi kepastian tentang materi suatu akta, member kepastian

tentang peristiwa bahwa pejabat atau para pihak meny iskan dan

melakukan seperti yang dimuat dalam akta.
Schingga terhadap bukti surat yang diajukan oleh pemohon jailit ( PT.
Astria) harus dinyatakan sebagai alat bukti yang tidak sah karena su:af terocbut
tidak ditandatangani oleh pihak yang bewenang. Selain hal terseb i tcrnvata
pthak Bank Indonesia tidak dimintai keterangannya dimuks persidangan
Penagadilan Niaga sebagai saksi untuk mebuat terang tentang sah ai tidaknya
surat yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia.

Selain hal tersebut, pemohon (PT Astria) juga menyatakan batva kreditur
dari debitur yang lain adalah Bank deka (Bank beku Operasi). Dimana selama
persidangan yang berlangsung di Pengadilan Niaga, pihak Bank Dcka tidak
pernah hadir dalam persidangan walaupun sudah dipanggil dengar patut oleh
pengadilan.

Pada prinsipnya kalau memang pihak Bank Deka merupakan ‘reditur dari
termohon (debitur) harus mampu menunjukkan dan membuktikan di dalam
persidangan karena mempunyai hak yang sama dengan kreditur PT Zstria dalam
hukum. Hal ini sesuai dengan pasal 1865 KUHPerdata, yang berbunyi

Setiap orang yang mendalihkan bahwa ia mempunyai sesuatu hal . atau suna
meneguhkan haknya sendiri maupun membantah suatu hak orang lain,
menunjuk pada suatu peristiwa, diwajibkan membuktikan adar:a hak atau
peristiwa tersebut.
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- Schingga terhadap pihak Bank Deka, tidak dapat dikatak o <chagai
kreditur kedua atau lainnya dari debitur secara hukum. Hal ini dapat lilihat dari
ketentuan pasal 1865 sebagaimana telah disebutkan diatas. Disaimping itu,
indikasi lain dapat dilihat dari tidak didatangkannya dari pihak Bani: Indonesia
(sebagai pejabat yang berwenang) dalam menerbitkan surat unti - dimintaj
keterangannya mengenai benar atau tidaknya pihak Bank Deka sebacai kreditur
dari debitur ke Pengadilan Niaga selama proses pemernikssan kepailitan
berlangsung.

Dalam hal ini penulis sependapat dengan pertimbangan hokum vang
dikeluarkan oleh majelis Mahkamah Agung, bahwasanya bukti ‘‘urat Bank
Indonesia tanpa tanda tangan’ harus dikesampingkan sebagai alat buk(i vano sah
karena tidak memenuhi unsur atau kriteria sebagai alat bukti suat - ang
mempunyal kekuatan secara hukum schingga terhadap pthak Bank Deka 1:dak
dapat dikatakan sebagai kreditur dari termohon kepailitan (debitur Lec A ndyanto).

Berdasarkan uraian diatas, maka syarat pada pasal 1 ayat (!) Undang-
Undang Nomor 4 tahuun 1998 tentang Kepailitan adanya dua atau lebih kreditur,
tidak terpenuhi , karena itu permohonan pernyataan pailit yang diajolan kepada
debitur (Leo Andyanto) sudah sepantasnya ditolak oleh Mahkamah Agno
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MEaAal” : v
¢ ik 1 e ranoivae JEA
Iv. KESIMPULA»{ DAN SARAN . i Lotk JERBER |

4.1 Kesimpulan
Dan uraian pembahasan diatas, penulis dapat menarik suatu | sim pulan,
yaitu:

I, Proses pengajuan permohonan kepailitan dapat dilakukan aik sccara
lisan maupun secara tertulis. Untuk pengajuan permohonan - ccara lisan
harus diajukan secara langsung pada panitera vang kemudian akan
dibuatkan akta oleh panitera. Sedangkan prosesnya harus se: iai den gan
pasal 4 Undang-Undang Nomor 4 tahun 1998 tentang Kepailitan.

2. Syarat debitur untuk dapat dinyatakn pailit menurut pasal 1 avat (1)
Undang-Undang Kepailitan sebagai berikut:
a. adanya hutang,
b. minimal dari satu hutang sudah jatuh tempo,
¢. adanya debitur,
d. kreditur lebih dari satu,
¢ pernyataan pailit dilakukan oleh Pengadilan yang herw cnang
vaitu Pengadilan Niaga.
3. Majelis Mahkamah Agung, dalam pertimbangan  hukumnya

mengesampingkan  bukti  ‘surat Bank Indonesia’. kaicna  idak
ditandatangani oleh pejabat Bank Indonesia dan tic.. pernah
menghadirkan pejabat Bank Indonesia ke persidangan unt didengar
keterangannya dibawah sumpah tentang ‘surat Bank Indones: " terschut
Bank Deka sendiri tidak pernah hadir ke persidangan unti . membela
hak-haknya sebagai kreditur atau untuk membantah bal w: dirinya
bukanlah kreditur dari termohon kepailitan, meskipun leli 1 dipanggil
beberapa kali secara patut. Dari pertimbangan  hukum  Majelis
Mahkamah Agung tersebut penulis sependapat karena se:uai dengan
pasal 1869 KUHPerdata tentang keharusan ditandatagziinva  <uatu
surat (akta) oleh pihak yang bersangkutan dan pasal 1865 1.1/}1Perdata
tentang kewajiban kepada pihak untuk membutikan vaiip mengaku

41
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mempunyai sesuatu hak atau untuk membantah terhadap hak orang lain

terhadap suatu peristiwa dimaksud.

4.2 Saran

Dari uraian yang tersebut diatas, maka penulis dapat memberikan saran

guna mewujudkan keadilan dan proses pemeriksaan secara teliti dan benar

diantara kedua belah pihak, vaitu:

1

o

LS

Permohonan kepailitan lebih baik diajukan secara tertulis walaupun
dilakukan oleh penasehat hukum, agar pemohon dapat mengetahui isi
dan permohonan secara langsung.

Majelis Hakim dalam persidangan judex facti, seharusnya menghadirkan
pejabat Bank Indonesia untuk dimintai keterangan dibawah sumpah
tentang surat Bank Indonesia tersebut. Dengan adanya keterangan dan
pejabat bank Indonesia, diharapkan dapat membantu proses pemeriksaan
terutama terkait dengan bukti ‘surat bank Indonesia’ tersebut.

Sebagai warga negara vang baik menjadi keharusan bagi pihak yang
diduga terlibat dalam suatu sengketa hadir kepersidangan untuk
memberikan keterangan apakah benar sebagai kreditur dari termohon

atau tidak, sebagaimana diatur dalam pasal 1865 KUHPerdata.
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